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ABSTRAK

Penilaian adekuasi hemodialisis dan kualitas hidup merupakan indikator penting untuk
menilai keefektifan tindakan hemodialisis yang diberikan kepada pasien gagal ginjal terminal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adekuasi hemodialisis dengan
kualitas hidup pasien yang menjalani terapi hemodialisis. Desain penelitian menggunakan cross
sectional dan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan
kriteria inklusi. Pengukuran adekuasi hemodialisis dilakukan dengan menggunakan rumus Kt/V,
dan penilaian kualitas hidup dengan menggunakan kuesioner WHOQoOL. Hasil pengukuran
adekuasi 101 responden, 42,6% mencapai adekuasi dan 57,4% tidak mencapai adekuasi. Hasil
penilaian kualitas hidup didapatkan bahwa 53,5% mempunyai kualitas hidup baik dan 46,5%
mempunyai kualitas hidup yang kurang. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara adekuasi hemodialisis dan kualitas hidup (p value = 0,000).
Pemodelan multivariat faktor risiko menunjukkan bahwa responden yang mencapai adekuasi
hemodialisis mempunyai peluang untuk mempunyai kualitas hidup yang baik sebesar 10,6 kali
dibandingkan dengan pasien yang tidak mencapai adekuasi hemodialisis setelah dikontrol oleh
variabel pekerjaan, kadar Hb, dan depresi (95% CI OR :@ 2,9 ; 34,2). Perawat periu
meningkatkan kualitas asuhan dalam pencapaian adekuasi sehingga akan meningkatkan
kualitas hidup pasien hemodialisis.
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ABSTRACT

Assessment of hemodialysis adequacy and quality of life is an important indicator to
assess the effectiveness of the actions given to hemodialysis patients with terminal renal failure.
This study aims to determine the correlation between hemodialysis adequacy with the life
quality of patients who undergoing hemodialysis therapy. The research used cross sectional
design and the samples were taken by using purposive sampling method in accordance with the
criteria of inclusion. Hemodialysis adequacy measurement was done by using the formula Kt /
V, and assessment of quality of life by using questionnaire WHOQoL. Results of adequacy to
101 respondents showed 42.6% achieved adequacy and 57.4% did not achieve adequacy. The
quality of life assessment measurement showed 53.5% had good quality of life and 46.5% had
poor quality of life. Statistical analysis showed that there was a significant correlation between
hemodlalysis adequacy and quality of life (p value = 0.000). Multivariate modeling of risk
factors showed that respondents who achieve adequate hemodialysis have the opportunity to
have good quality of life 10.6 times compared with patients who didnt achieved hemodialysis
adequacy after controlled by variables, Hb concentration, and depressionn (95% CI OR: 2,9 ;
34,2). The nurses need to improve the quality of service in the adequacy achievement so that it
will improve the quality of life of hemodialysis patients.



